BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya Pagzet memberikan penjelasan bahwa perubahan kehidupan
perempuan generasi Z saat ini sudah tidak sesuai dengan aturan dalam tari
Pakarena. Hasil penjelasan dari wawancara yang telah didapatkan pada
beberapa narasumber generasi Z menyatakan, bahwa ada beberapa faktor
penyebab aturan tersebut tidak lagi mengungkung dan sejalan dengan
kehidupan perempuan khususnya generasi Z. Pengaruh perkembangan zaman
dan perkembangan teknologi ternyata memberikan dampak positif terhadap
kehidupan perempuan, lalu membuat pemikiran masyarakat Makassar saat ini
menjadi lebih fleksibel. Salah satu contohnya yaitu, orang tua zaman sekarang
memiliki pemikiran bahwa perempuan bisa diberikan kesempatan untuk
menuntut ilmu, bekerja dan berpenghasilan sebelum menjadi seorang ibu.
Walaupun perempuan Makassar sudah mendapatkan sedikit kelonggaran, akan
tetapi setiap keputusan yang diambil masih harus mendapatkan izin dan
persetujuan dari semua pihak keluarga.

Narasumber juga menjelaskan keberhasilan yang mereka rasakan saat
ini, merupakan hasil dari kesabaran dan proses negosiasi panjang yang telah
dilalui, dan ternyata dibalik itu ada banyak konflik-konflik yang terjadi dalam
kehidupan masing-masing individu. Dari kesabaran perempuan yang membuat
mereka mampu meyakinkan keluarga dan berhasil menentukan nasib atas diri
mereka sendiri. Hal inilah yang membuat nilai kehidupan generasi Z sangat

bebas mengekspresikan perasaan, selalu mengikuti hal-hal kekinian yang



pernah dirasakan sebelumnya, mengikuti perkembangan zaman dan bebas
berinteraksi dengan orang-orang baru, semua itu merupakan nilai kehidupan
yang sekarang sedang dijalankan generasi Z Makassar. Kemudian dari hasil
inilah akan diwujudkan kedalam bentuk pertunjukan tari.

Konsep perwujudan karya Pagzet dilakukan dengan beberapa bagian
dan akan lebih menonjolkan adanya perbedaan nilai kehidupan sehingga proses
negosisasi dan konflik yang dirasakan perempuan akan dihadirkan sebagai
bentuk pengekspresian sebuah kritik dalam bentuk gerakan tari terhadap nilai
aturan perempuan di zaman dahulu. Gambaran dari kritik tersebut akan
memperlihatkan perempuan yang bergerak dengan membuka satu persatu
asesoris tradisi yang melekat dalam diri penari perempuan sebagai bentuk
proses negosiasi yang pelan, lembut dan perlahan. Selain itu kain yang
membentang sebagai simbol suatu bentuk aturan maupun batasan yang tidak
mudah untuk dilalui. Sehingga permainan kain digambarkan sebagai konfilk
berupa (penolakan, amarah, kesedihan, kesabaran dan keberhasilan) semua itu
merupakan penggabungan dari sebuah kritik perempuan yang ingin keluar dari
aturan yang dulunya sangat mengungkung dan membatasi perempuan
Makassar.

Proses perubahan sosial secara subjektif pengkarya dengan berani
mengembangkan diri dan mengambil resiko untuk bisa maju menjadi versi diri
yang lebih baik, tidak ada salahnya perempuan keluar dari hal yang mungkin

membatasi mimpi tetapi sebagai perempuan generasi Z yang hidup ditengah



dunia modern harus bisa mengimbangi cara bersosialisasi sesuai dengan
tempat, usia, budaya dan kebiasaan orang tua sebagai bentuk penghormatan.
Hasil informasi yang telah didapatkan dari berbagai pihak serta turut
berpartisipasi dan sharing pengalaman pribadi untuk melancarkan proses
analisis ini sehingga dapat menciptakan karya kreatif. Fenomena sosial subektif
pengkarya dan beberapa narasumber memberikan kesimpulan bahwa
kebebasan pada perempuan bukanlah hal yang harus dilihat secara negatif,
tetapi kebebasan mengajarkan bagaimana perempuan bisa menjadi lebih
mandiri, bertanggungjawab atas dirinya dan juga siri’dalam kehidupan
kelurganya, mampu berjuang untuk jadi lebih baik dalam lingkungan

bersosialisasi maupun kehidupan yang akan datang.

. Saran

Berdasarkan hasil penciptaan dan analisis yang telah dilakukan, sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini, peneliti menyusun beberapa saran yang diharapkan
dapat bermanfaat yang ditujukan untuk kalangan praktisi, akademisi, dan

masyarakat umum antara lain:

. Akademisi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya diskursus akademisi
tentang perubahan nilai budaya, khususnya terkait representasi perempuan dan
generasi muda dalam seni tari. Penelitian ini membuka peluang bagi para
akademisi untuk mengeksplorasi pendekatan lintas disiplin, seperti
penggabungan kajian tari dengan sosiologi, antropologi budaya, atau kajian

gender. Selain itu, penelitian



ini dapat menjadi rujukan akademik dalam studi seni pertunjukan, khususnya
dalam kajian interkultural dan pencipraan tari berbasis reinterpretasi budaya
tradisional
Praktisi

Praktisi seni dapat menggunakan pendekatan yang sama dalam penciptaan
karya yang merefleksikan perubahan sosial dan nilai-nilai generasi masa kini,
tanpa meninggalkan akar budaya lokal. Karya ini dapat menjadi referensi
koreografi bagi para seniman dan koreografer yang ingin mengeksplorasi
perpaduan antara tari tradisional dan kontemporer secara konseptual.
Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat mengapresiasi dan mendukung karya seni
yang mengangkat isu sosial, karena seni bukan hanya hiburan, tetapi juga
cerminan kehidupan sehari-hari. Masyarakat dapat melihat bahwa karya seni
seperti ini memiliki potensi untuk membangun dialog antar generasi, serta
menjembatani pemahaman antara nilai-nilai lama danrealitas baru dalam
kehidupan sosial. Karya tari ini dapat menjadi sarana edukatif dan reflektif bagi
masyarakat, khususnya dalam memahami perubahan peran dan nilai kehidupan

perempuan di era generasi Z.
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